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DAFTAR PROFIL DESA WISATA 

Kapanewon    : Tanjungsari  

Kabupaten / Kota       : Gunungkidul 

Tahun Pendirian Desa Wisata  : 2021 

1. Luas Wilayah   : 1.937,49 ha 

2. Batas Wilayah 

A. Utara :  Kalurahan Kemiri 

B. Timur :  Kalurahan Banjarejo 

C. Selatan :  Samodera Hindia 

D. Barat :  Kalurahan Planjan 

3. Cakupan Wilayah :  17 Padukuhan / 58RW 

4. Jumlah Penduduk 1.937,49 hajiwa; 

A. Laki-laki  : 3.763   jiwa 

B. Perempuan       : 3.865 jiwa 

5. Mata Pencaharian Penduduk : 

A. Petani    : 1.282 jiwa 

B. Buruh    : 626 jiwa 

C. PNS/POLRI   : 69 jiwa 

D. Pensiunan   : 19 jiwa 

E. Karyawan Swasta  : 162 jiwa 

F. Karyawan Pemerintah : 3 jiwa 

G. Nelayan   : 176 jiwa 

H. Ibu Rumah Tangga  : 418 jiwa 

I. Pelajar/Mahasiswa  : 3.858 jiwa 

J. Perangkat Desa  : 29 jiwa 

K. Wiraswasta   : 1.046 jiwa 

L. Peternak   : 40 jiwa 

 

6. Jarak ke Desa Wisata dari Ibukota Propinsi : 60 km, dari ibukota Kabupaten 

16 km, dari kota Kapanewon 3 km. 

7. Desa Wisata dengan berbasis daya tarik wisata utama: 

(1) Alam  

( Perbatasan Sebelah Selatan Kalurahan Kemadang adalah samodera Hindia, Wisata 

pantai kalurahan kemadang merupakan unggulan Wisata Desa wisata Kemadang, 

Pantai Kalurahan Kemadang sebanyak 9 pantai, diantaranya 

(1) Pantai Baron Terdapat sebuah cerita yang dipercaya masyarakat sekitar menjadi 

latar belakang dari penamaan pantai yang memiliki sejuta pesona ini. Nama Baron 

sendiri berasal dari seorang warga negara Belanda bernama Baron Sekeber yang 

konon pernah singgah di pantai ini ketika Indonesia masih dalam penjajahan 

Belanda. Baron Sekeber dikenal memiliki ilmu kesaktian yang cukup tinggi. 

Bangsawan berkebangsaan Belanda tersebut bahkan pernah bertarung melawan 

Panembahan Senopati atau Danang Sutawijaya yang merupakan pendiri 

Kesultanan Mataram. Pada tahun 1930, Belanda menggunakan pantai tersebut 

sebagai gudang penyimpanan senjata. Hal tersebut dikarenakan letak dari pantai 

yang sangat strategis dan tersembunyi. Selain itu, wilayah sekitar pantai juga masih 

sepi dari pemukiman penduduk. Dari kisah itulah sehingga pantai yang menyimpan 

panorama menawan ini hingga kini lebih dikenal dengan Pantai Baron. Pantai yang 

terletak di Kalurahan Kemadang ini menyimpan berbagai keunikan didalamnya. 

Kondisi pantai sendiri menyerupai teluk kecil yang diapit oleh dua bukit di sisi kiri 



dan kanan pantai. Kedua bukit tersebut merupakan bukit karang yang dipenuhi 

dengan tumbuhan hijau sehingga menambah keelokan dari pantai ini. Tempat 

wisata ini memiliki pantai dengan pasir berwarna kecoklatan yang terhampar 

disepanjang bibir pantai. Tak seperti pantai di Jogja pada umumnya yang berpasir 

putih, justru pasir kecoklatan tersebut seolah menambah kesan eksotis dari pantai 

ini. Wisatawan dapat dengan leluasa menikmati pasir tersebut di pinggir pantai 

sembari menikmati lautan luas yang terpampang indah di depan mata. Air laut yang 

terdapat pada Pantai Baron tergolong jernih dengan warna biru kehijauan. Ombaknya pun tak terlalu 

besar, hal tersebut dikarenakan bukit karang yang seolah melindungi pantai eksotis ini dari 

gempuran ombak ganas Laut Selatan. Wisatawan dapat dengan leluasa bermain air, hingga 

berenang di tepi pantai. 

 

Terdapat sebuah mitos yang dipercaya oleh sebagian orang pada pertemuan air 
tawar dan air laut ini. Konon pasangan yang mengunjungi area tersebut akan 
disatukan meski dari golongan atau status yang berbeda., fenomena alam yang 
ditawarkan Pantai Baron sangat menakjubkan dan sayang untuk dilewatkan.  

(2) Pantai Kukup : adalah salah satu pantai yang dapat menjadi alternative atau pilihan 
objek wisata alam untuk berlibur. Tempatnya yang mudah dijangkau, pemandangan 
yang indah dan fasilitas yang memadai membuat pantai Kukup ini banyak 
dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara.  

 



Di pantai kukup ini banyak terdapat banyak gua-gua karang yang sering dipakai 
bermain oleh wisatawan dan tempat berteduh dari teriknya sinar matahari. 
Beberapa dari gua-gua tersebut digenangi oleh air laut yang didalamnya juga 
terdapat biota laut lainya. Selain itu Di sebelah timur dari pantai Kukup ini terdapat 
sebuah pulau karang yang diberi nama Pulau Jumino. Antara Pantai Kukup dan 
pulau tersebut dihubungkan oleh sebuah jembatan yang dapat dilewati oleh 
wisatawan yang akan melihat pulau tersebut dari dekat. Di pulau Jumino tersebut 
terdapat sebuah gardu pandang yang sengaja dibangun untuk para wisatawan 
yang ingin menikmati pemandangan laut lepas dari pulau tersebut. Untuk menuju 
gardu pandang tersebut kita bisa melewati tangga yang ada di dekat bibir pantai. 
Di pulau jumino kita bisa menikmati indahnya sunset maupun sunrise yang 
mengagumkan.Pantai Kukup merupakan salah satu pantai yang populer di antara 
deretan pantai di wilayah ini karena memiliki pasir yang putih terhampar luas serta 
dangkal yang menambah keindahan pantai. Daerah dangkal ini di batasi oleh 
gundukan terumbu karang yang berjarak sekitar 100 m dari bibir pantai sehingga 
melindungi pantai dari hempasan ombak besar secara langsung. Di dalam terumbu 
karang tersebut kita dapat melihat secara langsung bintang laut dan berbagai 
macam ikan hias laut unik serta berbagai macam biota laut lainnya dengan jelas. 
Jika air laut sedang surut, pantai ini digenangi oleh jernihnya air laut dan kita dapat 
dengan mudah mencari ikan hias yang mungkin ada di sela-sela karang tersebut 

(3) Pantai Sepanjang : pantai yang terletak di pesisir selatan provinsi Jogja ini memiliki 
bentang pantai yang panjang. Bahkan diperkirakan, Pantai Sepanjang merupakan 
pantai yang terpanjang di Kabupaten Gunung Kidul. Ketika memasuki area pantai, 
wisatawan akan disuguhkan pasir putih yang cantik membentang disepanjang bibir 
pantai. Pantai ini memiliki air laut yang cukup jernih, berwarna kebiruan sehingga 
wisatawan dapat dengan jelas melihat biota laut serta bebatuan karang dari 
permukaan air. Karakteristik ombaknya pun terbilang cukup tenang, tak seperti 
pantai-pantai lainya di pesisir selatan Jogja yang memiliki gelombang ombak besar.  

 

Disepanjang pasir putih, wisatawan dapat dengan leluasa bermain pasir, berjemur, 
bermain air, ataupun berenang. Ketika air laut tengah surut, wisatawan juga dapat 
menikmati indahnya bebatuan karang yang tersebar di bibir pantai. Tak jarang, 
terdapat ikan-ikan kecil yang saling berenang serta bersembunyi dibalik terumbu 
karang nan cantik. Jika kondisi air laut tengah surut, sering dijumpai warga sekitar 
yang memanfaatkan keadaan tersebut untuk mencari kerang, rumput laut, ikan, 
serta rumput laut. Sebagian besar warga memanfaatkan hasil laut untuk dikonsumsi, 
sebagian ada juga yang diolah menjadi oleh-oleh atau souvenir dari kerang-kerang 



berbentuk kalung, gelang, dll. Disekitar tepi pantai juga banyak ditemukan pohon-
pohon palem yang tumbuh dengan subur. Keberadaan pepohonan ini menciptakan 
suasana yang teduh dan rindang ketika matahari bersinar dengan teriknya. 
Disediakan pula gubug-gubug sederhana dipinggir pantai yang dapat digunakan 
wisatawan bersantai setelah menikmati keindahan pantai. Pantai Sepanjang 
memang seakan menjadi primadona baru bagi wisatawan pecinta pantai. Pantai ini 
memiliki keindahan panorama yang menawan dengan pasir putih yang 
membentang disepanjang bibir pantai. Wisatawan akan disuguhkan bersihnya pasir 
putih, angin sepoi-sepoi serta deburan ombak laut selatan yang sesekali menerpa 
bibir pantai. Kondisi pantai yang masih bersih dan alami juga seakan menambah 
kecantikan dari Pantai Sepanjang. Bahkan pantai yang terletak di Kabupaten 
Gunung Kidul ini disebut sebagai Pantai Kuta tempo dulu.  

(4) Pantai Mbuluk Obyek wisata pantai terbaru yang sedang hits dan viral ini memiliki 
daya tarik yakni wisatawan akan di sambut dengan pemandangan berbeda dengan 
pantai yang mungil dan terlihat masih alami seperti layaknya private beach. 
Kawasan pantai yang berpagar bukit karst yang memanjang dengan berbagai 
pohon pandan di tepian sekitarnya. Dan di atas bukit ini berdiri penginapan dengan 
gaya arsitektur tradisional yang terlihat eyecathing. Dimana ini bisa menjadi tempat 
yang cocok untuk berbulan madu bagi pasangan pengantin baru atau berqualitime 
dengan keluarga.Pantai dengan hamparan pasir putih yang masih terlihat asri dan 
bersih dari sampah ini begitu menarik dan menjadi salah saru daya tariknya. Pantai 
dengan ombaknya yang cukup besar khas pantai selatan yang begitu indah dan 
mempesona. Dan karena itulah pantai ini menjadi tempat yang cocok untuk 
bersantai dengan pemandangan indahnya. Perpaduan pasir putih dan air lautnya 
berwarna biru menjadi pesona yang memanjakan mata. Terdapat juga batuan kecil 
atau kerikil yang menjadi ciri kahs dari pantai ini. 

 

Barisan pohon pandan yang melambai lambai di tepian menambah keindahan dan 
kesan asri. Wisatawan atau pengunjung bisa duduk bersantai di bawah pohon 
pandan tersebut sembari menikmati deburan ombak atau bisa menikmati pantai 
dari atas perbukitan karstnya. Selain itu bermain dengan ombak laut menjadi suatu 
hal yang menarik, namun idealnya saat air laut pasang di karenakan saat surut air 
laut tidak sampai di bibir pantai. Sebagai gantinya bisa bermain sambil mencari ikan 
di bebatuan karang, dimana banyak ikan yang terperangkap karena air laut surut. 
Selain ikan yang berwarna warni juga ada kepiting, undur undur laut dan 
udang.Spot instagramabloe untuk foto yang merupakan ciri khas dari pantai ini 
yakni jembatan kayu yang berada di sisi tebing. Jembatan tersebut terhubung 



dengan Pantai Ngrawe. Moment yang tepat dengan menghasilkan jepretan foto 
yang epik yakni saat percikan ombak menyentuh area jembatan, dimana letak 
jembatannya berada di bibir pantai. 

(5) Pantai Ngrawe Pantai yang sering dijuluki dengan sebutan Pantai Mesra ini 
merupakan rekomendasi tempat liburan yang menarik untuk Anda kunjungi saat 
liburan. Simak ulasan selengkapnya mengenai tempat wisata ini, mulai dari harga 
tiket masuk hingga berbagai rekomendasi aktivitas atau objek wisata yang 
ditawarkan kepada para pengunjung, Pantai Ngrawe di kelilingi dengan hamparan 
batu karang. Pemandangan di tempat ini tampak indah ketika ombak menuju bibir 
pantai dan pecah karena dihantam batuan karang. Oleh karena itu, ombak di pantai 
ini tidak terlalu berbahaya. 

 

Sweet Couple bisa merasakan segarnya air laut dengan bermain air di tepi pantai 
bersama teman atau keluarga. Meskipun pantai ini dikelilingi dengan batu karang, 
tetapi ada juga hamparan pasir putih yang luas dan bersih. Anda bisa mengajak 
anak-anak untuk bermain pasir, seperti membuat istana pasir atau membuat ukiran. 
Aktivitas tersebut sangat disukai oleh anak-anak ketika berlibur ke pantai.Satu hal 
yang membedakan Pantai Ngrawe dengan pantai lainnya adalah keberadaan 
padang rumput yang asri. Sweet Couple akan disuruhkan dengan pemandangan 
oase ini saat memasukii kawasan wisata pantai. Pemandangan hijau ini memang 
tampak tidak biasa karena bersanding dengan pantai, pasir putih, dan batu karang. 
Sweet Couple bisa bersantai sejenak dengan duduk di bangku-bangku yang 
disediakan di taman tersebut. 

(6) Pantai Watukodok memiliki hamparan pasir putih bersih nan lembut, serta deburan 
ombak yang tak begitu besar, ditambah dengan air lautnya yang jernih dan 
berwarna biru. Pantai ini dihiasi pula dengan bukit karang di kiri dan kanannya, di 
sekitar pantainya dihiasi oleh pepohonan yang dapat kamu gunakan untuk berteduh. 



Garis pantai yang dimiliki Pantai Watu Kodok tak terlalu luas, yakni hanya sekitar 
600 meteran saja, namun keindahan alam yang coba disajikan sungguh memikat. 

 

Dengan memiliki hamparan pasir putih yang bersih, banyak pengunjung yang 
bersantai dengan duduk-duduk sambil memandang jauh ke arah samudera 
lepas.Terlihat birunya laut berpadu dengan birunya langit, yang dihiasi awan putih 
serta deburan ombak yang datang silih berganti.Kondisi pantai yang tak begitu 
ramai seakan memberikan waktu untuk kamu menenangkan diri dan bersantai 
sejenak menikmati alam 

(7) Pantai Sanglen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantai sanglen yang memiliki pasir putih yang cantik dengan perpaduan air laut 
yang hijau kebiruan  membuktikan bahwa pantai ini masih virgin. Pantai sanglen 
memberikan pe,mandangan indah yang luar biasa, di sepanjang bibir pantai 
sanglen terdapat banyak sekali pohon cemara yang bisa anda gunakan untuk 
berteduh di bawahnya smabil menikmati deburan ombak.Pantai ini sangat cocok 
untuk camping bersama keluarga atu teman teman sebaya, karna tempatnya yang 
benar benar masih sepi jadi kebersamaan akan sangat terasa. Disekitar pantaipun 
masih snagat bersih dan tidak ada sampah yang berserakan, Ada sedikit tips dari 
kami untuk anda yang ingin mengunjungi pantai sanglen. Pantai sanglen yang 
masih terbilang sepi ini masih belum memiliki fasilitas yang menunjang pada bahari 



ini, jadi anda harus membawa bekal dari rumah agar tidak kelaparan karena disana 
tidak ada penjual atau warung warung kecil. Namun, Anda perlu berhati-hati saat 
bermain air di Pantai Sanglen, sebab ombak di pantai tersebut cukup besar. 

(8) Pantai Porok Pantai Porok menjadi salah satu pantai indah yang berada di jajaran 
pantai Gunungkidul. Lokasinya yang berada di balik perbukitan membuat pantai ini 
tidak banyak dikunjungi. Lokasinya berada di sebelah barat Pantai Sepanjang dan 
Pantai Lolang serta di sebelah timur Pantai Kukup. Pantainya tidak luas dengan 
pasir putih yang bersih dan sisa-sisa pecahan cangkang kerang yang tersebar di 
seluruh bibir pantai. Di sekelilingnya tumbuh pepohonan yang membuat kawasan 
pantai ini sejuk dan rindang. Pantai ini juga dikelilingi tebing yang hijau. Di 
sepanjang bibir pantai juga terdapat bebatuan yang bisa digunakan oleh 
pengunjung untuk bermain. Ombak di pantai bisa dimanfaatkan untuk bermain air, 
apalagi saat air sedang surut. Ada juga area terbuka dengan pohon cemara udang 
di sekitarnya yang biasanya digunakan untuk camping. 

 

(9) Pantai Nglolang Pantai Nglolang terletak di Desa Kemadang, Kecamatan 

Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul.  Terletak  di sebelah barat Pantai 

Sepanjang  dan  salah satu pantai yang belum banyak dikenal pengunjung . Garis 

pantai tidak terlalu panjang, dan diapit oleh dua bukit disekilingnya, hamparan pasir 

putih diantara bongkahan batu karang dapat dinikmati di Pantai Nglolang. Ketika 

ombak surut bisa dilakukan olahraga snorkeling. Pantai ini cocok untuk melepas 

penat sejenak setelah lelah dengan aktivitas kerja. Sore menjelang, akan ada 

pertunjukan senja matahari terbenam dengan indahnya. 

(10) Goa Grenseng Gua Grengseng terletak di Desa Kemadang, Kecamatan 
Tanjungsari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tepatnya 
berada di sebelah utara SD Negeri Kanigoro. Secara astronomis gua ini terletak 
pada koordinat  UTM 49L  X : 0453701 dan Y : 9105983 dan berada pada 
ketinggian 204 mdpal. Gua Srengseng memiliki ukuran pintu dengan tinggi 2,7 m 
dan lebar 5, 4 m.Gua berada di dua pegunungan, tanah milik kas desa. Bagian 
dalam gua lebar dan luas. Bahkan menurut warga sekitar gua ini bisa tembus ke 
bawah pemukiman warga. Digunakan sebagai tempat pertapaan. Di dalam gua 
terdapat air dan stalagtit. Gua ini pernah diteliti oleh Universitas Gadjah Mada. Gua 
Grengseng diambil dari kata grengseng ing penggalih anggenipun darbe 



panyuwun yang artinya semangat doa mereka semoga cepat dikabulkan. 
Penamaan ini bermula dari kisah perjalanan pejabat keraton atau abdi dalem 
kerajaan Majapahit yang mengembara. Sesampainya di Gunung Kidul, mereka 
beristirahat di sebuah gua 

(2) Budaya  

(1) Sedekah Laut merupakan Upacara adat yang di selenggarakan oleh pelaku wisata 

pantai baron dan kukup, wujud mensyukuri Nikmat kepada Tuhan yang maha Esa. 

Upacara tersebut dilaksanakan setiap bulan 1  Muharram, Serentak di kawasan 

Pantai Selatan, Kegiatan upacara tersebut dilaksanakan Lembaga Adat Desa 

Kemadang, Kelompok Nelayan Pantai Baron, Kelompok Pedagang pantai baron 

dan pantai Kukup. Prosesi Acara Sedekah laut yang selanjutnya disebut LABUHAN 

ini, diawali seluruh pelaku usaha di pantai baron dan kukup, menyiapkan sarana 

upacara sedekah laut berupa sedekah makanan , selanjutnya di doakan oleh 

pemangku adat dan agama. Dilanjutkan Upacara Larungan ke Samudera 

 
 

(2) Upacara adat Bersih Desa merupakan Adat Budaya yang menjadi sarana 

Pemersatu dan Mempererat Persaudaraan Warga masyarakat Desa Kemadang, 

Upacara Bersih Desa Tersebut bertujuan, Mensyukuri nikamt hasil bumi bagi warga 

Petani dan Masyarakat Desa Kemadang yang telah diberikan Tuhan yang Maha 

Esa, Upacara bersih Desa atau Rasulan yang di selenggarakan setiap tahun yang 

Pelaksanaanya di tentukan hasil kesepakatan Lembaga Ada Di desa Kemadang. 

Kegiatan tersebut sebagai ajang Pementasan Kesenian dan Potensi Budaya Desa 

Kemadang 
 

  

 



8. Potensi Daya Tarik Wisata Alam 

 

No. Nama Destinasi 
Lokasi 

Padukuhan 

Bentuk Sarana dan 

Prasarana 

Sumber 

Pendanaan 
Keterangan 

1 Pantai Baron Rejosari 

Jalan, Panggung 

hiburan, Dermaga 

Kapal,TPI, 

Kios,Hotel , Area 

Parkir Rumah Makan, 

Pendopo/Aula, MCK, 

Ruang informasi, Posko 

Tim SAR 

Pemerintah, 

Investor dan 

swadaya 

masyarakat 

 

2 Pantai Kukup Ngepung 

Jalan, Kios,Hotel , 

Area Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Pendopo/Aula, MCK 

Ruang informasi, Posko 

Tim SAR 

Pemerintah, 

Investor dan 

swadaya 

masyarakat 

 

3 Pantai Mbuluk Rejosari 

Jalan, Kios,Hotel , 

Area Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Pendopo/Aula, MCK  

Pemerintah, 

Investor dan 

swadaya 

masyarakat 

 

4 Pantai Ngrawe Rejosari 

Jalan, Kios, Area 

Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Pendopo/Aula, MCK 

Pemerintah, 

Investor dan 

swadaya 

masyarakat 

 

5 Pantai Porok Nglaos Jalan,Camping Ground 
Pemerintah dan 

Swadaya 
 

6 Pantai Nglolang Nglaos 

Jalan, Kios, Area 

Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Pendopo/Aula, MCK 

Pemerintah dan 

Swadaya 

 

7 Pantai Sepanjang Nglaos 

Jalan, Kios, Area 

Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Pendopo/Aula, MCK 

Posko Tim SAR 

Pemerintah dan 

Swadaya 

 

8 Pantai Sanglen Nglaos 

Jalan, Kios, Area 

Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Camping Ground 

Pemerintah dan 

Swadaya 

 

9 Pantai Watukodok Kelor kidul 

Jalan, Kios, Area 

Parkir ,Rumah 

Makan, Homestay, 

Camping Ground 

Pemerintah dan 

Swadaya 

 

10 Goa Grenseng Kelor lor Jalan, Pendopo 
Pemerintah dan 

Swadaya 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

9. Potensi Daya Tarik Wisata Budaya/ Kegiatan Adat dan Tradisi 

 

No. Nama Kegiatan 
Lembaga 

Pelaksana 

Bentuk Sarana 

dan Prasarana 

Waktu 

Pelaksanaan 

Sumber 

Pendanaan 

1 
Rasulan / 

Bersih Desa 

Pengelola Desa 

Budaya, Pemerintah 

dan Masyarakat 

Gunungan, 

Tumpeng, 

Kesenian Rakyat 

Bulan Besar 

setelah Panen 

pertanian 

Swadaya 

Masyarakat  

2 Sedekah Laut 
Pokdarwis, dan 

Pemerintah 

Gunungan, 

Tumpeng, 

Kesenian Rakyat, 

Kapal laut 

Bulan 1 Suro  

Swadaya 

anggota 

Pokdarwis 

3 Labuh Kapat 
Kelompok Nelayan, 

dan Pemerintah 

Gunungan, 

Tumpeng, 

Kesenian Rakyat, 

Kapal laut 

Bulan Labuh 

kapat 

Swadaya 

Kelompok 

Nelayan 

4 Nyadran Pemangku adat Tumpeng, 
Bulan Labuh 

kapat  

Swadaya 

Masyarakat 

 

10. Potensi Kesenian 

a. Seni Pertunjukan, Seni Rupa, Seni Sastra, Seni Audio Visual 

 

No 

. 

NamaKelompok/ 

Sanggar 
Jenis Seni 

Nama 

Ketua 
Alamat 

Jumlah 

Anggota 
Prestasi 

1 Nilasart dance Sanggar Tari 
Nia 

lovitasari 

Padukuhan 

Kemadangkulo

n,, Kemadang 

30 orang 

anak dan 

Remaja 

Pentas di gelar 

potensi, pentas 

Bandara YIA, 

Pentas selasa 

wagen,Event 

desa dan 

Kabupaten 

2 Karawitan anderpati Karawitan Wagiyo 

Padukuhan 

Ngasem,, 

Kemadang 

15 orang 

Gelar,potensi, 

Festival ketoprak 

dan pedalangan, 

pentas seloso 

wagen 

3 Wong ireng 
Kesenian Tari 

kerakyatan 

Ari 

Nugroho 

Padukuhan 

Ngasem,, 

Kemadang 

15 orang 

Pentas di JEC 

yogya,Kirab 

budaya 

Kabupaten, 

selasa wagen, 

liputan Trans tv 

4 
Komunitas Seni 

Garuluku 

Film 
Tari 

Musik 
Senirupa 
Teater 

Gede 

Sumariasa 

Padukuhan 

Pucung 
30 Orang 

Event Desa, 

Liputan Majalah, 

Gelar Potensi, 

Acara Kedinasan 

Juara 2 Lomba 

Senirupa Tingkat 

Provinsi 

 

 



 

b. Permainan Rakyat (Permainan Tradisional) 

 

No. Nama Permainan Pelaku (anak-anak / orang tua) 

1 
Egrang bambu (egrang yang terbuat dari 

bamboo dan digunakan untuk balapan) 
Anak anak dan orang tua 

2 

Gotho (permainan dengan memutar batu 

dilakukan 5 anak atau lebih,yang meendapatkan 

batu paling besar maka kalah) 

Anak anak 

3 Jetungan (permainan petak umpet) Anak anak 

4 

Dhakon (permainan strategi untuk 

mengumpulkan batu dengan cara mendapatkan 

batu yang paling banyak) 

Anak anak 

5 
Bentik (permainan ketrampilan memainkan 

tongkat kayu dan belajar berhitung angka) 
Anak anak 

 

 
11. Potensi Kerajinan, Kuliner, dan Pembuatan Obat Tradisional 

 
No 

Nama 
Usaha 

Hasil Produksi 
Nama Pemilik/ 

Pengelola 
Alamat 

Jumlah 
Anggota/ 
Karyawan 

Area 
Pemasaran 

1 
Margo 

Mulyo 
Kerjinan Kerang Suwarji 

Padukuhan 

Sumuran, 

Kemadang 

5 orang 
Area wisata 

pantai 

2 

Saras 

Manungg

al 

Jamu Tradisional 
Elisabeth Eko 

Rudiati 

Padukuhan 

Karanglor II, 

Kemadang 

10 orang Luar daerah 

3 
Trengguli 

Bambo 

Kerajinan anyaman 

bamboo (gedheg) 
Sumrih 

Padukuhan 

Tenggang, 

Kemadang 

2 orang Lokal 

4 

Ecoprint 

mercik 

galeri 

Kerajinan Batik Handri 
Kelor Lor, 

Kemadang 
3 orang 

Lokal dan 

wisata pantai 

5 

Ulva Jaya 

Desa 

Prima 

Olahan rumput laut Tukijem  Kemadang 20 oang 
Lokal dan Luar 

daerah 

6 
Mina 

Samudra 
Olahan Ikan Laut Wasini 

Komplek TPI, 

pantai Baron 

Kemadang 

10 orang 
Area wisata 

pantai 

7 Kuaras Olahan Hasil Laut Ernawati 
Pantai Kukup, 

Kemadang 
20 orang 

Area wisata 

pantai dan 

Nasional 

8 
Gino 

Karyo 
Kerajinan Layangan sugino 

Karanglor II, 

Kemadang 
3 orang Lokal 

9 
Ulva 

nglaos 
Olahan rumput laut Wastini 

Nglaos, 

Kemadang 
5 orang Area Pantai 

10 

Sangkal 

putung 

mbah 

rusul 

Terapi pijat dan urut Warto 
Suru, 

Kemadang 
1 orang 

Lokal dan luar 

daerah 



 
No 

Nama 
Usaha 

Hasil Produksi 
Nama Pemilik/ 

Pengelola 
Alamat 

Jumlah 
Anggota/ 
Karyawan 

Area 
Pemasaran 

11 
Gubug 

Ajaib 
Lukisan Ivan 

Tenggang, 

Kemadang 
1 orang Luar daerah 

 

12. Potensi Lingkungan, Tata Ruang, dan Arsitektural 

a. Peninggalan warisan budaya (benda, situs, bangunan, struktur) 

 

No 
Nama 

Peninggalan 
Bentuk 

Peninggalan 
Nama 

Pemilik 
Latar Belakang 

Sejarah 
Lokasi 

Peninggalan 
Kondisi 

Keterawatan 

1 

Petilasan 

Goa 

Grengseng 

Goa/luweng, 

yang 

dikeilingi 

pohon besar 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

pertapaan 

Brawijaya V 

Kelor Lor, 

Kemadang 

Situs 

tersebut 

terawat dan 

bersih 

2 
Petilasan 

Eyang Walen 

Makam dan 

Sumur 

Pemerintah 

Kaalurahan 

Diyakini sebagai 

makam Eyang 

Walen, sebagai 

pengikut Prabu 

Brawijaya dengan 

ditemukanya 

tongkat dan 

udheng yang ada 

tulisan walen dan 

ditemukan sumur di 

dekat makam 

tersebut. 

Sumuran, 

Kemadang 

Situs 

terawat, dan 

setiap tahun 

di jadikan 

tempat untuk 

prosesi 

Nyadran 

3 Goa Sinaga 

Goa dan 

Sungai 

Bawah tanah 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

tempat bertapanya 

Panembahan 

Senopati untuk 

menerima wahyu 

Keraton 

Wisata pantai 

Baron 

Situs terawat 

dengan Baik 

4 

Petilasan 

Eyang 

Sekawit 

Makam dan 

Batu Nisan 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

pengikut Prabu 

Brawijaya dan cikal 

bakal Kalurahan 

Kemadang 

Pemakaman 

Kemadang 

Wetan 

Situs terawat 

dengan baik 

5 

Petilasan 

Ronggo 

Dipuro/mbah 

Dhelek 

Makam dan 

Nisan 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini Sebagai 

orang sakti yang 

hidup pada 

masanya 

Pemakaman 

Kemadangkulon 

Petilasan 

tetap terjaga 

6 

Petilasan 

Eyang 

Poncokaryo 

Makam dan 

Nisan 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

seorang bekel 

pertama di 

Kalurahan 

Kemadang 

Pemakaman 

Kemadang 

Wetan 

Petilasan 

tetap terjaga 

7 Saladan 

Sebuah batu 

yang 

berbentuk 

seperti meja 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

tempat sholat 

Panembahan 

Senopati setelah 

melakukan semedi 

Pantai Baron 
Petilasan 

tetap terjaga 

8 Kendi Miring 

Sebuah batu 

miring yang 

berbentuk 

menyerupai 

kendi 

Kalurahan 

Kemadang 

Diyakini sebagai 

tempat untuk 

berwudhu 

Panembahan 

Senopati setelah 

bersemedi 

Pantai Baron 

Petilasan 

terjaga 

dengan baik 



No 
Nama 

Peninggalan 
Bentuk 

Peninggalan 
Nama 

Pemilik 
Latar Belakang 

Sejarah 
Lokasi 

Peninggalan 
Kondisi 

Keterawatan 

9 

Petilasan 

R.Ngb Radyo 

Sumarto 

Makam 
Kalurahan 

Kemadang 

Lurah Pertama 

Kemadang 
Pucung 

Terawat 

dengan baik 

10 
Petilasan 

Eyang Sarpo 
Makam 

Keluarga 

Eyang 

Sarpo 

Diyakini sebagai 

jurukunci pertama 

pantai baron 

Padukuhan 

Bulu 

Terawat 

Dengan Baik 

11 

Petilasan 

Eyang 

Nompo 

Pekarangan 

dan Nisan 

Pemerintah 

Kalurahan 

Diyakini sebagai 

orang yang sakti 

pada masanya, 

merupakan 

sahabat dari Eyag 

Sekawit 

Pucung, 

Kemadang 

Terjaga 

Dengan Baik 

 

b. Pengelolaan lingkungan, tata ruang, dan arsitektural 

 

No Aspek Pilihan Jawaban Keterangan 

1. Pemakaian langgam 
Arsitektur tradisional pada 
Bangunan baru 

• Mempertahankan arsitektur 
tradisional 

• Sebagian mempertahankan 
arsitektur tradisional  

• Sebagian tidak mengindahkan 
arsitektur tradisional 

 

Dalam membangun rumah 
baru tetap menggunakan 
konsep jawa seperti limasan, 
kampung, dan macan angop. 

2. Kondisi kebersihan 
lingkungan 

• Bersih 

• Cukup bersih 

• Kotor 

Bersih dan Asri 

3. Kegiatan gotong royong 
bersih lingkungan 

• Rutin 

• Tidak rutin 

Rutin 

4. Keterlibatan warga dalam 
pelaksanaan gotong royong 
bersih lingkungan 

• Seluruh warga 

• Sebagian besar warga 

• Sebagian kecil warga 

Seluruh Warga 

 

 



13. Jumlah Kelompok Sosial Pendukung Pariwisata 

 

Kelompok Organisasi 
Nama 

organisasi/Kelompok 

Jumlah 

Anggota 

( Orang ) 

Jadwal 

Pertemuan 
Keterangan 

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai Baron 350 org Setiap bulan  

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai Kukup 225 org Setiap bulan  

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai 

Sepanjang 
200 org 

Setiap bulan  

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai Mbuluk 60 org Setiap bulan  

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai 

Watukodok 
120 org 

Setiap bulan  

Kelompok Sadar wisata Pokdarwis Pantai Goa 

Grengseng 129 org 

Setiap Jumat 

kliwon tiap 

bulan 

 

Sanggar Anak Sanggar Garuluku 30 org Setiap bulan  

Pengelola Desa budaya Pengelola Desa budaya 

15 org 

Setiap Selasa 

wage tiap 

bulan 

 

Karang Taruna Widya Taruna 
35 org 

Setiap tiga 

bulan 

 

Gapoktan Tunas inti 30 org Setiap bulan  

Kelompok Garam 

Rakyat 

Tirta bahari 
40 org 

Setiap bulan  

Bumdes Bahari sejatera 9 org Setiap bulan  

Kelompok PKK PKK Desa Kemadang 120 org Setiap bulan  

Kelompok Nelayan Mina Samodera 160 org Setiap bulan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ANGGARAN DASAR 
PENGELOLA DESA WISATA 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
 

Yang dimaksud pengelola Desa Wisata adalah :Pengelolaan desa wisata yang dilakukan 

oleh anggota masyarakat dengan melibatkan unsur pemerintah desa setempat, untuk 

mengelola dan mengatur potensi wisata dan usaha pariwisata dalam lingkup kawasan desa 

wisata dengan mengintegrasikan potensi daya tarik wisata alam, wisata buatan dan wisata 

budaya dengan didukung atraksi, akomodasi, dan fasilitas lainnya untuk kesejahteraan 

masyarakat.  

 

BAB II 

NAMA DAN BENTUK ORGANISASI 

Pasal 2 

 

(1) Organisasi ini bernama Desa Wisata Kamajaya; 

(2) Bentuk Organisasi adalah perkumpulan. 

 

BAB III 

AZAS , MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 3 

 

Desa Wisata Kamajaya berazaskan pancasila dan UUD 1945. 

 

Pasal 4 

 

(1) Maksud Desa Wisata sebagai wadah pengelolaan potensi daya tarik wisata, 

pemberdayaan masyarakat dan menumbuh kembangkan ekonomi lokal dikawasan 

desa wisata; 

(2) Tujuan dari pembentukan Kelembagaan Desa Wisata ini adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai subjek atau pelaku penting 

dalam pembangunan kepariwisataan, serta dapat bersinergi dan bermitra dengan 

pemangku kepentingan terkait dalam meningkatkan kualitas perkembangan 

kepariwisataan di daerah; 

b) Memperkenalkan dan memanfaatkan potensi daya tarik wisata yang ada di masing-

masing daerah; 

c) Melestarikan sumber daya alam dan budaya; 

d) meningkatkan kulitas hidup masyarakat; 

e) memberdayakan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

      

BAB  IV 

FUNGSI DAN KEDUDUKAN 

Pasal 5 

 

1) Fungsi Kelembagaan sebagai pengelola Desa Wisata dan Mitra Pemerintah dalam 

upaya pembinaan dan pengembangan Daya Tarik di Desa Wisata; 

2) Kedudukan    Desa    Wisata    di  wilayah   Kalurahan. Kemadang Kapanewon 

Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 



 

BAB V 

KELEMBAGAAN 

Pasal  6 

Kelembagaan desa wisata diatur sebagai berikut: 

 

1) Memiliki struktur manajemen yang akuntabel dengan peran dan tanggung jawab yang 

jelas; 

2) Memiliki peraturan yang bisa diterapkan kepada pengelola dan anggota masyarakat 

setempat yang terlibat dalam aktivitas desa wisata; 

3) Pengelola desa wisata memiliki program kerja dan menyediakan produk dan jasa 

tertentu (misalnya pramuwisata, homestay, kuliner, cinderamata dan atraksi lainnya) 

melalui sistem yang adil dan transparan  dengan  memperhatikan factor 

 kesetaraan gender dan keterlibatan sosial; 

4) Perjanjian apapun yang dibuat oleh pengelola desa wisata harus melalui persetujuan 

bersama. 

 

PENGELOLA DESA WISATA 

Pasal 7 

 

Syarat-syarat menjadi Pengelola Desa Wisata adalah sebagai berikut : 

 

1) Dilakukan oleh anggota masyarakat dengan melibatkan unsur pemerintah desa 

setempat; 

2) Bertempat tinggal disekitar lokasi daya tarik wisata dan memiliki kepedulian terhadap 

pariwisata; 

3) Kriteria pemilihan anggota desa wisata sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku; 

4) Memiliki kemampuan, dedikasi dan komitmen terhadap desa wisata serta peran tertentu 

yang dimiliki; 

5) Kepengurusan  bisa  gugur  apabila  melanggar  peraturan  yang telah ditetapkan seperti 

diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 

 

Tugas Pengelola Desa Wisata  

Pasal 8 

 

1) Mengembangkan kewirausahaan lokal di desa; 

2) Mengangkat budaya, keunikan, keaslian dan sifat khas desa setempat; 

3) Menumbuhkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan desa wisata; 

4) Meningkatkan kapasitas masyarakat desa; 

5) Meningatkan perekonomian desa; 

6) Meningkatkan pengembangan sarana dan prasarana pendukung desa wisata; 

7) Membangun kemitraan/kerjasama; 

8) Memfasilitasi adanya ketentuan, kesepakatan, dan kompetensi berkenaan dengan 

standar SDM pengelola, standar pengelola homestay, standar pengelolaan produk 

wisata dan standar panduan pengelolaan desa wisata; 

9) Melakukan promosi/pemasaran bersama, terkoordinasi, terpadu, dan terarah; 

10) Mengelola keuangan secara transparan, bertanggungjawab dan akuntabel; 

11) Musyawarah bersama dan evaluasi kinerja desa wisata. 

 



 

BAB VII 

KEPENGURUSAN 

Pasal 9 

 

(1) Pengurus  Desa  Wisata  Kamajaya dipilih oleh anggota dalam Forum Musyawarah 

Anggota; 

(2) Dalam pembentukan pengurus, menerapkan prinsip-prinsip demokrasi; 

(3) Pengurus Desa Wisata Kamajaya berasal dari anggota Desa Wisata; 

(4) Struktur kepengurusan Desa Wisata terdiri dari: 

a. Unsur pembina : Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten  Gunungkidul 

b. Unsur penasehat : Panewu Tanjungsari Lurah Kemadang 

c. Unsur pimpinan : Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara 

d. Unsur anggota 

e. Seksi-seksi 

(5) Dalam melakukan kegiatan, pengurus harus mengacu pada program strategis Desa 

Wisata; 

(6) Masa jabatan pengurus Desa Wisata berlaku selama 5 tahun dan dapat dipilih kembali 

maksimal 1 kali masa jabatan. 

 

Fungsi dan Tugas pengurus      

 

Pasal 10 

1) Pembina 

Unsur Pembina, dapat dibagi dalam 2 (dua) tingkat yaitu Pembina Langsung dan 

Pembina tak langsung. 

a. Unsur Pembina Langsung Desa Wisata adalah Pembina ditingkat lokal atau daerah 

yaitu: Pemerintahan Daerah cq. Dinas Kabupaten yang membidangi kepariwisataan 

maupun desa; 

b. Unsur Pembina Tak Langsung adalah pembina ditingkat pusat (yaitu Kementrian 

Pariwisata dan/atau Propinsi (Dinas ditingkat Propinsi yang membidangi 

kepariwisataan). 

2) Penasehat 

Penasehat dapat dipilih dan ditunjuk dari tokoh masyarakat setempat yang dipandang 

mampu dan dapat menjadi teladan; 

3) Pimpinan 

Unsur pimpinan terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan Bendahara. 

4) Sekretariat 

Setiap Desa Wisata memiliki ruang sekretariat yang berfungsi sebagai tempat 

kesekretariatan dan tempat pertemuan para anggota. Sekretariat Desa Wisata 

mencatat atau mendokumentasikan setiap kegiatan organisasinya. 



5) Seksi-seksi 

Masing-masing seksi Desa Wisata terdiri dari seorang penanggungjawab atau 

koordinator dengan dibantu oleh beberapa anggota Desa Wisata lainnya. 

Seksi-seksi yang dapat dibentuk meliputi : 

a. Daya Tarik Wisata 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk mengembangkan dan mengelola 

pemanfaatan berbagai potensi sumber daya wisata dengan keragaman dan 

kekhasan atau keunikan lokal sebagai daya tarik dan unsur atraksi wisata 

setempat. 

b. Homestay. 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi tersedianya fasilitas homestay 

terhadap kebutuhan wisatawan. 

c. Kuliner. 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab menyiapkan snack, makan, dan minum 

untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. 

d. Pemanduan . 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab memberikan informasi dan memandu 

wisatawan selama di desa wisata 

e. Promosi dan Pemasaran Wisata 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab untuk menyebar luaskan berbagai 

informasi, melakukan promosi dan pemasaran serta menjalin kerjasama dan 

kemitraan dengan berbagai pihak terkait pengelolaan dan pengembangan Desa 

Wisata. 

f. Kelembagaan dan Pemberdayaan Masyarakat 

Merupakan seksi yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan kerjasama 

antar kelembagaan pendukung pariwisata serta mengembangkan kualitas SDM 

kelembagaan yang ada di Desa Wisata. 

g. Pembangunan dan Sarana Prasarana. 

Merupakan seksi yang bertanggungjawab bagi tersedianya fasilitas umum 

penunjang di lingkungan daya tarik wisata, dukungan fasilitas umum terhadap 

kegiatan wisata serta kontribusi fasilitas wisata terhadap kebutuhan wisatawan, 

serta mengembangkan kualitas lingkungan yang ada di Desa Wisata 

 

 

Hak, Kewajiban dan Wewenang Pengurus 

 

Pasal 11 

(1) Hak Pengurus : 

a) Dalam hal ini melaksanakan tugas luar kota dan tugas yang mengharuskan untuk 

meninggalkan rumah lebih satu hari kerja (8 jam), pengurus berhak memperoleh 

uang transpot, akomodasi, dan konsumsi sesuai standar kelompok; 

b) Pengurus berhak menggunakan fasilitas kelompok untuk memperlancar 

penyelesaian pekerjaan; 

c) Pengurus berhak memperoleh insentif ketentuan yang telah ditetapkan. 

(2) Kewajiban Pengurus : 

a) Pengurus melakukan koordinasi dan evaluasi setiap mingguan, bulanan,                   

dan tahunan; 

b) Pengurus menyelenggarakan pertemuan rutin anggota minimal sebulan sekali ; 

c) Menyusun program kerja jangka pendek dan jangka panjang; 



d) Pengurus merencanakan rencana kerja dan mempertanggungjawabkan 

kegiatannya. 

 

(3) Wewenang Pengurus : 

a) Pengurus berwenang membuat perikatan hukum dengan pihak lain; 

b) Pengurus memiliki kewenangan-kewenangan lain sebagaimana diatur dalam 

deskripsi kerja. 

BAB VIII  

KEUANGAN 

Pasal 12 

 

Sumber pendapatan Desa Wisata diperoleh dari : 

 

(1) Iuran rutin anggota; 

(2) Melakukan usaha pariwisata; 

(3) Sumbangan dari pihak lain dan tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku; 

(4) Bantuan pemerintah. 

BAB IX  

KERJASAMA 

Pasal 13 

 

(1) Desa Wisata dapat melakukan kerjasama dengan pihak lain; 

(2) Kerjasama sebagai mana yang dimaksud dalam ayat (1) dituangkan dalam bentuk 

naskah perjanjian kerjasama yang berisi: 

a) Bidang yang dikerjasamakan; 

b) Hak kewajiban masing masing pihak; 

c) Jangka waktu kerjasama; 

d) Kesempatan penyelesaian sengketa;dan 

e) Pengaturan yang diperlukan. 

 

BAB X 

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR 

Pasal 14 

 

(1) Anggaran dasar ini berlaku sejak ditetapkan rapat anggota; 

(2) Perubahan anggaran dasar Desa Wisata hanya dilakukan dengan persetujuan 

sekurang kurangnya 2/3 dari jumlah suara syah dalam rapat anggota; 

(3) Apabila terjadi perubahan terhadap anggaran dasar, maka perlu dibuatkan catatan 

perubahan anggaran dasar dan disampaikan kepada anggota selambat lambatnya 30 

(tiga puluh) hari setelah perubahan; 

 

BAB XI PEMBUBARAN 

Pasal 15 

 

Kelembagaan Desa Wisata sewaktu waktu dapat dibubarkan apabila: 

(1) Melakukan kegiatan yang bertentangan dengan anggaran dasar dan anggaran rumah 

tangga; 

(2) Melakukan kegiatan yang melanggar hukum dan aturan perundang undangan yang 

berlaku; 



BAB XII PENUTUP 

Pasal 16 

 

(1) Hal hal yang belum diatur dalam anggaran dasar akan diatur dalam anggaran rumah 

tangga dan mempunyai kekuatan hukum yang sama. 

(2) Anggaran dasar ini telah ditetapkan dalam rapat anggota dan ditandatangani oleh wakil 

anggota dan pengurus yang telah diberi mandat pembentukan. 

 

Kemadang, April 2021 

Ketua 
 
 
 

SUMINTO,ST 

Sekretaris 
 
 
 

PRAWOTO 
Mengetahui 

Lurah  Kemadang 
 
 
 

H. SUTONO, SIP 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ANGGARAN RUMAH TANGGA ( ART )  

DESA WISATA KAMAJAYA 

 

BAB I 

 

 
 

Desa Wisata Kamajaya 

Pasal 1 

Komposisi Visual dan Makna Lambang Desa Wisata : 

 

1. Bulan merah dan ombak , Pohon Kelapa Menggambarkan Wisata Pantai di Kalurahan 

Kemadang Kapanewon Tanjungsari 

2. Huruf Desa Wisata Kamajaya ( Kemadang yogyakarta ) berbentuk bulat 

menggambarkan persatuan dan kesatuan Pelaku wisata 

3. Warna Merah Tulisan Kemadang Menggambarkan Jiwa Ulet dan Pemberani 

dalam memajukan Kalurahan Kemadang. 

 

BAB II 

SERAGAM DAN KELENGKAPAN 

 

Pasal 2 

 

Pakaian Seragam Desa Wisata Kamajaya 

1) Pakaian Harian 

2) Pakaian Lapangan 

Pasal 3 

 

Warna Atribut dan Bentuk Pakaian Seragam Pengurus  

1) Atribut Pakaian Harian 

2) Atribut Pakaian Lapangan 

 

BAB III 

WILAYAH DESA WISATA KAMAJAYA 

Pasal 4 

 

Wilayah Desa Wisata terletak di Kalurahan Tanjungsari Kapanewon Tanjungsari 

 

 

 

 

 



BAB IV  

KARTU ANGGOTA 

 

Pasal 5 

 

(1) Desa Wisata Kemadang menerbitkan kartu anggota yang berisi, identitas lengkap 

meliputi: nomor anggota ,nama, alamat, tempat/tanggal lahir,profesi bidang 

kepariwisataan dan Ditandatangani ketua dan cap Desa Wisata Kamajaya 

(2) Kartu anggota berlaku selama 5 ( lima) tahun. 

(3) Pada saat menjalankan tugas anggota wajib membawa atau mengenakan kartu 

anggota. 

(4) Kartu anggota akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi seiring dengan 

berakhirnya status keanggotaan bagi yang bersangkutan. 

 

 

BAB V 

BERAKHIRNYA STATUS KEANGGOTAAN DAN PENGURUS 

 

Pasal 6 

 

Keanggotaan Desa Wisata Kamajaya berakhir karena : 

 

(1) Atas permintaan sendiri, dengan mengajukan surat permohonan tertulis dan disetujui 

oleh pengurus; 

(2) Meninggal dunia; 

(3) Diberhentikan oleh pengurus. 

 

BAB VI 

DISIPLIN DAN SANKSI PENGURUS DESA WISATA KAMAJAYA 

 

Pasal 7 

 

(1) Untuk memajukan organisasi kelembagaan Desa Wisata perlu ditegakkan  

kedisiplinan   para   anggota   untuk   mentaati  AD/ART kelembagaan Desa Wisata; 

(2) Apabila kepengurusan tidak berjalan sesuai dengan AD/ART maka diperlukan 

adanya musyawarah luar biasa untuk mengevaluasi kinerja dan mencari solusi 

terbaik. 

Pasal 8 

 

Bagi yang melanggar disiplin kelembagaan Desa Wisata Kamajaya dikenakan 

sanksi disiplin : 

1. Peringatan lisan; 

2. Peringatan tertulis; 

3. Pemberhentian sementara; 

4. Dikeluarkan dari kepengurusan secara permanen. 

 

 

 

 

 



BAB VII 

PERUBAHAN ANGGARAN RUMAH TANGGA 

Pasal 9 

 

(1) Perubahan Anggaran Rumah Tangga ini hanya dapat dilakukan oleh 2/3 (dua per 

tiga) dari jumlah Anggota yang hadir dan mempunyai hak suara dalam Rapat 

anggota Tahunan atau rapat yang khusus diadakan untuk itu; 

(2) Perubahan terhadap ART dapat dilakukan dalam rapat pengurus atas usul anggota 

dan disetujui oleh sekurang-kurangnya ¾ (tiga per empat) kelompok pendiri; 

(3) Perubahan ART paling lambat 15 (lima belas) hari kalender sudah harus 

disampaikan ke anggota. 

 

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian hari terdapat 

kekeliruan dalam penetapan akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya. 

Ditetapkan, di Kemadang tanggal satu  Bulan April Tahun 2021 

 

 

Atas Nama seluruh Anggota 

 

Ketua 
 
 
 

SUMINTO,ST 

Sekretaris 
 
 
 

PRAWOTO 
Mengetahui 

Lurah  Kemadang 
 
 
 

H. SUTONO, SIP 
 


